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ABSTRACT
Telah dilakukan penelitian tentang â€œStudi Awal Pemanfaatan Ekstrak Kulit Buah Naga Merah (Hylocereus polyrhizus) sebagai
Inhibitor Korosi Baja A36 dalam Medium Korosifâ€• dengan menggunakan metode weight loss (kehilangan berat). Penelitian ini
bertujuan untuk menghitung nilai laju korosi sampel baja A36 dan efesiensi inhibitor dari ekstrak etanol kulit buah naga merah,
selain itu juga untuk mengidentifikasi kandungan antioksidan dari ekstrak etanol kulit buah naga merah yang mampu digunakan
sebagai bahan inhibitor organik berupa senyawa vitamin C, flavonoid, tanin, alkaloid, steroid dan saponin. Awalnya kulit buah naga
merah diekstrak menggunakan metode maserasi dengan cara merendam serbuk kulit buah naga merah ke dalam pelarut etanol
99,9% selama 5 hari kemudian dipekatkan menggunakan vacum rotary evaporator. Hasil ekstrak lalu dicampurkan kedalam larutan
HCl 3% dan NaCl 3% dengan variasi ekstrak untuk  masing-masing medium 2 ml, 4 ml, 6 ml, 8 ml dan 10 ml, kemudian dilakukan
perendaman sampel selama 8 hari dengan dimensi 3 cm x 1,5 cm x 1,14 mm. Pengujian fitokimia dan FTIR menunjukkan bahwa
ekstrak kulit buah naga memiliki kandungan antioksidan yang mampu digunakan sebagai inhibitor organik. Dari hasil penelitian
menggunakan metode weight loss menunjukkan nilai laju korosi terendah pada medium HCl 3% yaitu pada penambahan inhibitor
10 ml dengan nilai laju korosi yaitu 0,0463 cm/yr, sedangkan tanpa penambahan inhibitor nilai laju korosi yaitu sebesar 0,5714
cm/yr. Pada medium NaCl 3% nilai laju korosi terendah yaitu pada penambahan inhibitor 10 ml sebesar 0,0061 cm/yr dan nilai laju
korosi tertinggi yaitu tanpa penambahan inhibitor sebesar 0,0120 cm/yr. Sedangkan efesiensi inhibitor ekstrak pada larutan HCl 3%
tertinggi adalah pada penambahan ekstrak 10 ml dengan efesiensi 91,89 % sedangkan pada larutan NaCl 3% efesiensi tertinggi
adalah pada penambahan ekstrak 10 ml dengan efesiensi 49,16 %.
